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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PENGGUNAAN PRODUK 

KOSMETIK PEMUTIH PADA REMAJA PUTRI DI KELURAHAN 

GIRIMUKTI RANGKASBITUNG 

 

Beta Mustika Ayu  

1704015004 

 

Kosmetik pemutih digunakan untuk mencerahkan kulit (seseorang yang 

mengharapkan mengubah atau memodifikasi warna kulit). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan penggunaan produk pemutih 

pada remajadi Kelurahan Girimukti Rangkabitung.Penelitian inidilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan potong lintang 

(cross sectional). Sampel berjumlah 106 responden remaja Kelurahan Girimukti 

Rangkasbitung. Hasil tingkat pengetahuan penggunaan kosmetik pemutih tingkat 

pengetahuan kategori baik 14,2%, cukup 67,0%, kurang 18,9%. Pada hasil uji 

Spearman rho’s menunjukkan bahwa hubungan pengetahuan dan penggunaan 

kosmetik pemutih tergolong cukup kuat di Kelurahan Girimukti Rangkasbitung. 

 

Kata Kunci: Kosmetik Pemutih, Pengetahuan, Penggunaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Warga Negara Indonesia merupakan negara yang mayoritas masyarakatnya 

memiliki kulit berjenis sawo matang. Sedangkan, salah satu konsep kecantikan 

yang saat ini beredar di masyarakat adalah dengan memiliki kulit putih. Konsep 

kecantikan sebagaimana yang direkonstruksi oleh teknologi massa yakni 

perempuan dengan indikator tubuh langsing dan tinggi, berkulit putih, paras 

manis, dan berambut panjang (Goenawan,2007). 

Konsep ini menjadikan masyarakat untuk melakukan berbagai cara agar 

memiliki kulit putih. Salah satu cara untuk mempercantik kulit tersebut adalah 

dengan menggunakan produk pemutih. Sebuah survai menunjukkan bahwa wanita 

pada usia antara 17-22 tahun yang memakain krim pemutih sebanyak 35 orang 

(35%), 25-35 tahun sebanyak 50 (50%) dari jumlah selutuh responden penelitian 

sebnayak 100 orang (Dewi dan Salim 2000). 

Produk pemutih kulit telah banyak digunakan secara luas pada bidang 

kosmetik maupun terapi klinik. Produk tersebut digunakan untuk mencerahkan 

kulit (seseorang yang mengharapkan mengubah atau memodifikasi warna kulit) 

atau depigmentasi kulit (pengobatan hiperpigmentasi kulit yang abnormal seperti 

melasma, bintik-bintik, dan senile lentigines) (Zhai dan Maibach, 2009). Saat ini 

banyak remaja putri yang menggunakan kosmetik mereka tergiur untuk 

menggunakan produk kecantikan, dikarenakan dapat memutihkan kulit wajah 

dengan cepat. Mereka belum mengetahui dampak yang akan terjadi dari 

penggunaan kosmetik tersebut (Herlina & Evi, 2019). Pada pemilihan kosmetik 

harus disesuaikan dengan kebutuhan jenis kulit pada individu, batas umur, dan 

iklim tempat tinggal sehingga efek yang diperoleh dari penggunaan kosmetik 

pemutih tidak terlalu besar dan masih dalam batasan aman (Herlina & Evi, 2019). 

Kasus munculnya efek samping karena penggunaan krim pemutih terjadi di 

Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung dengan ditemukanya rambut berlebihan 

serta bercak kemerahan tanpa adanya rasa gatal yang mana gejala tersebut 

menunjukkan efek samping dari pemakaian steroid jangka panjang (Febrina, 

2019). Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik 
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Indonesia, terdapat sejumlah produk pemutih yang mengandung bahan berbahaya 

seperti merkuri dan hidrokuinon di luar izin BPOM. Selama tahun 2018, BPOM 

menemukan 112 miliar rupiah kosmetik ilegal dan/atau mengandung bahan 

dilarang/bahan berbahaya. Kosmetik ilegal yang ditemukan tersebut didominasi 

oleh produk kosmetik yang mengandung merkuri, hidrokuinon, dan asam retinoat 

(BPOM, 2018). Saat ini banyak krim pemutih yang mengandung merkuri (dari 

tiga sampel yang diteliti, satu di antaranya positif mengandung merkuri) 

(Trisnawati, 2017). 

Aspek keamanan dan kenyamanan merupakan pertimbangan orang dalam 

memilih kosmetik. Hal ini sesuai dengan penelitian para ahli yang menunjukkan 

bahwa sebanyak 37% responden menjawab bahwa keamanan dan kenyamanan 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian prodak 

(Dzulfikri dkk, 2014). 

Setiap tahun selalu terjadinya peningkatan temuan jenis atau merk kosmetik 

baru yang beredar di Provinsi Banten dan di seluruh Indonesia. Peningkatan 

paling tinggi terjadi pada jenis kosmetik perawatan kulit wajah seperti cream 

whitening malam, cream whitening siang. Hal tersebut terjadi karena wajah atau 

muka adalah bagian yang paling sering terjadi masalah karena letaknya yang 

mudah terkena debu dan sinar matahari sehingga diperlukan suatu kosmetik yang 

dapat mmbuat penampilan kulit wajah tampak sehat, putih, dan bersih, serta 

karena mindset masyarakat Indonesia yang menganggap bahwa kulit yang bagus 

dan cantik adalah kulit yang putih. sehingga peredaran pemutih kulit wajah 

semakin tinggi (Ulya, 2019). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas peniliti tetarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahuan dan Penggunaan 

Produk Kosmetik Di Kelurahan Girimukti Kota Rangkasbitung” dikarenakan 

sudah banyak beredarnya produk pemutih yang berbahaya dan masih jarang 

adanya penyuluhan dari tenaga kefarmasian tentang penggunaan dan manfaat 

produk pemutih kepada remaja. 

B. Permasalahan Penelitian 

Bagaimana hubungan antara pengetahuan dan penggunaan produk pemutih 

di Kelurahan Girimukti Rangkasbitung. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan 

penggunaan produk pemutih pada remaja di Kelurahan Girimukti Rangkabitung. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bidang Akademik atau Ilmiah 

Penelitian ini dapat diterapkan untuk masukan dalam rangka memberikan 

informasi tentang pengetahuan dalam penggunaan produk pemutih pada remaja. 

2. Bidang Pengembangan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk bahan pembanding atau 

sebagai bahan dasar penelitian selanjutnya mengenai produk pemutih dan faktor- 

faktor yang mempengaruhi penggunaan pemutih pada remaja. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan pengetahuan dan 

penggunaan kosmetik pemutih di Kelurahan Girimukti Rangkasbitung, dari 

penelitian yang dilakukan terhadap 106 responden pada Kelurahan Girimukti 

Rangkasbitung terkait hubungan pengetahuan dan penggunaan kosmetik yang 

telah diuji coba dengan menggunakan bantuan SPSS Statistic dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan masyarakat Kelurahan Girimukti menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan sedang sebanyak 71 orang (67,0%), pada tingkat 

pengetahuan rendah sebanyak 20 orang (18,7%) dan pada tingkat pengetahuan 

tinggi sebanyak 15 orang (14,2%). Hal ini menyatakan bahwa tingkat 

pengetahuan sedang lebih banyak dibandingkan tingkat pengetahuan tinggi dan 

rendah. 

2. Profil penggunaan kosmetik pemutih, Masyarakat Kelurahan Girimukti 

menunjukkan bahwa dari 106 responden hampir setengahnya sudah 

menggunakan kosmetik pemutih dengan pengetahuan rendah. Hal ini 

ditunjukkan dengan besar persentase sebanyak 59 orang (55,7%). Sedangkan 

yang tidak menggunakan kosmetik pemutih sebanyak 47 orang(44,3%) 

3. Nilai korelasi koefisien sebesar 0,263 yang menunjukkan bahwa hubungan 

pengetahuan dan penggunaan kosmetik pemutih tergolong “korelasi cukup” 

berdasarkan nilai kategori alpha. Hasil nilai korelasi yang positif menunjukkan 

bahwa pengetahuan berhubungan linier dengan pengguaan kosmetik pemutih. 

Artinya, semakin tinggi pengetahuan seseorang, maka tingkat penggunaan 

kosmetik yang dimiliki semakin baik. 

B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperdalam peneliti mengenai 

Pengetahuan, Penggunaan Produk Kosmetik Pemutih dengan memperluas tempat 

untuk memperkuat penemuan dan memperdalam alasan-alasan responden 

terhadap penggunaan kosmetik pemutih. 
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